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ABSTRAK 

CV. Baja Diva Manufaktur merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi mesin-mesin tepat guna dengan brand PRESCO. 

Produk yang dihasilkan berupa mesin pengolah makanan, pertanian, 

dan peternakan. Saat ini CV. Baja Diva Manufaktur terdapat berbagai 

permasalahan dalam proses penjualannya. Permasalahan tersebut 

berupa saat sales mencatat pesanan mesin pelanggan, dalam proses 

penentuan harga jual seringkali memakan waktu yang cukup lama 

karena pencatatan pesanan pelanggan dilakukan secara manual 

dengan menggunakan Microsoft Excel sehingga kesulitan dalam 

mengontrol pesanan yang masuk. Kemudian, ketika pelanggan 

menanyakan status mesin yang dipesan, sales harus menanyakan 

langsung ke bagian produksi untuk mendapatkan informasi terkait 

pesanan mesin pelanggan, yang memerlukan waktu tambahan. 

Terdapat juga kasus pegawai yang memanipulasi invoice, seperti 

mengubah nomor rekening bank perusahaan menjadi nomor rekening 

pribadi, sehingga mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Selain itu, 

pernah terjadi sebuah kejadian laporan penjualan yang terceceran. 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, solusi yang diberikan berupa 

merancang dan membangun aplikasi penjualan dan tracking progress 

mesin produksi manufaktur berbasis website. Pembangunan website 

ini menggunakan metode prototyping, yang di mana client dapat 

melakukan evaluasi terhadap prototype yang telah dirancang, 

sehingga dapat menghasilkan website yang lebih baik dan sesuai 

dengan kebutuhan. Diharapkan dengan adanya website ini dapat 

membantu bagian sales, bagian produksi, dan PPC (Production 

Planning Control) pada CV. Baja Diva Manufaktur. 

 

Kata kunci: Penjualan, Tracking Progress, website, Metode 

Prototyping 
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ABSTRACT 

CV. Baja Diva Manufaktur is a manufacturing company that 

produces precision machinery under the brand PRESCO. The 

products include food processing machines, agricultural machinery, 

and livestock equipment. Currently, CV. Baja Diva Manufaktur faces 

various issues in its sales process. One of the problems is that when 

sales staff record customer orders for machines, the process of 

determining the selling price often takes a long time because customer 

orders are recorded manually using Microsoft Excel, making it 

difficult to control incoming orders. Additionally, when customers 

inquire about the status of their ordered machines, sales staff have to 

directly ask the production department to obtain information related 

to the customer's machine order, which requires additional time. 

There have also been cases where employees manipulated invoices, 

such as changing the company's bank account number to a personal 

bank account number, resulting in losses for the company. Moreover, 

there have been incidents of misplaced sales reports. Based on these 

issues, the proposed solution is to design and build a web-based sales 

and production progress tracking application. This website 

development uses the prototyping method, where the client can 

evaluate the designed prototype, resulting in a better and more 

suitable website. It is hoped that this website can assist the sales 

department, production department, and PPC (Production Planning 

Control) at CV. Baja Diva Manufaktur. 

 

Keywords: Sales, Progress Tracking, website, Prototyping Method  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

CV Baja Diva Manufaktur didirikan oleh Chairunas di 

Pekanbaru-Riau. Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi mesin-mesin tepat guna dengan brand PRESCO. 

Mesin-mesin yang diproduksi mencakup mesin pengolah makanan, 

pertanian, dan peternakan. Mesin ini ditujukan untuk mendukung 

kebutuhan para pengusaha kecil menengah (UKM) dengan mesin 

yang berkualitas dan harga terjangkau. Perusahaan ini memiliki 

sekitar 60 karyawan yang terdiri dari bagian produksi, maintenance, 

sales, keuangan, administrasi, PPC (production planning control), dan 

sebagainya. Seluruh karyawan dan management bertekad untuk 

memberikan layanan terbaik dengan memasaran mesin tepat guna 

yang memiliki standar kualitas tinggi namun tetap terjangkau. 

Harapannya adalah memberikan kontribusi positif bagi pelaku usaha 

UMKM dengan membantu mereka menghasilkan produk-produk 

berkualitas, dengan pendekatan yang efektif dan efisien.  

Mesin yang telah diproduksi perusahaan ini, pemasarannya 

telah mencakup berbagai wilayah di Indonesia seperti Sumatera, Jawa 

Barat, Jakarta, Kalimantan, Sulawesi Selatan, Papua dan berbagai 

daerah lainnya.  Produk unggulan pada perusahaan ini adalah mesin 

peras kelapa PRESCO yang telah mendapat respon yang positif di 

pasar. Proses penjualan di CV. Baja Diva Manufaktur dimulai saat 

pelanggan mengajukan pesanan mesin melalui sales. Kemudian, sales 

akan mencatat detail pesanan yang sesuai dengan keinginan 

pelanggan. Setelah itu, sales akan mengirimkan sebuah invoice kepada 

pelanggan sebagai bukti transaksi penjualan. Selanjutnya, bagian 

produksi akan menyiapkan dan memproduksi mesin yang telah 

dipesan oleh pelanggan. Setelah pesanan selesai diproduksi, pesanan 

akan langsung dikemas dan dikirim ke alamat pelanggan. Pelanggan 

akan melanjutkan proses pembayaran setelah menerima pesanan. 

Dalam proses penjualan saat ini, terdapat beberapa kendala. 

Misalnya, saat sales mencatat pesanan mesin pelanggan, proses dalam 

penentuan harga jual seringkali memakan waktu yang cukup lama 
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karena pencatatan pesanan pelanggan dilakukan secara manual 

dengan menggunakan Microsoft Excel sehingga kesulitan dalam 

mengontrol pesanan yang masuk. Lambatnya informasi terkait status 

mesin pesanan pelanggan, dimana ketika pelanggan menanyakan 

status mesin yang telah dipesan, sales harus menanyakan langsung ke 

bagian produksi sehingga memerlukan waktu tambahan. Terdapat 

juga kasus pegawai yang memanipulasi invoice, seperti mengubah 

nomor rekening bank perusahaan menjadi nomor rekening pribadi, 

sehingga mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Selain itu, pernah 

terjadi sebuah kejadian laporan penjualan yang tersebar sehingga 

terhambatnya dalam menghitung jumlah total pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan mesin. 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, kualitas 

teknologi juga semakin meningkat. Peningkatan teknologi ini 

memberikan kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan tugas 

atau permasalahannya. Salah satu bentuk dari pemanfaatan teknologi 

menggunakan aplikasi. Aplikasi adalah perangkat lunak yang 

dirancang untuk melakukan tugas, memberikan layanan, dan 

membantu pengguna dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan 

adanya aplikasi, dapat meningkatkan produktivitas dari suatu 

perusahan maupun organisasi. Melihat dari permasalahan pada CV. 

Baja Diva Manufaktur, maka dibutuhkan sebuah aplikasi penjualan 

dan tracking progress mesin produksi manufaktur berbasis website 

untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Pembangunan aplikasi ini menggunakan metode prototyping, yang di 

mana client dapat melakukan evaluasi terhadap prototype yang telah 

dirancang, sehingga dapat menghasilkan website yang lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan. Diharapkan dengan adanya aplikasi 

penjualan dan tracking progress ini dapat membantu bagian PPC 

(Production Planning Control), bagian produksi, dan sales pada CV. 

Baja Diva Manufaktur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

perumusan masalah dalam pembuatan projek akhir ini adalah 

bagaimana membangun sebuah aplikasi penjualan dan tracking 
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progress mesin produksi manufaktur berbasis website pada CV. Baja 

Diva Manufaktur. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan proyek akhir ini 

adalah: 

1) Aplikasi yang dirancang dan dibangun meliputi: pencatatan 

pesanan pelanggan, pengecekan ketersediaan mesin, 

perhitungan HPP (harga pokok penjualan), pembuatan 

invoice penjualan, pemantauan progress mesin produksi 

(tracking progress), dan pembuatan laporan penjualan. 

2) Aplikasi yang dibangun menggunakan Framework 

Codeigniter dan PHP (Hypertext Preprocessor) serta 

database server MySQL. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan 

membangun sebuah aplikasi penjualan dan tracking progress mesin 

produksi manufaktur berbasis website pada CV. Baja Diva 

Manufaktur. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Membantu sales dalam pencatatan pesanan pelanggan dan 

mengetahui progress dari produksi mesin di CV. Baja Diva 

Manufaktur 

2) Membantu bagian produksi dalam mengelola pesanan 

pelanggan dan ketersediaan mesin pada CV. Baja Diva 

Manufaktur 

3) Membantu PPC (Production Planning Control) dalam 

mengelola HPP (harga pokok penjualan) 
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1.5 Metodologi Penilitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan 

proyek akhir ini adalah: 

1) Studi Literatur 

Dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku – 

buku jurnal, dan paper penelitian terdahulu yang dapat 

dijadikan referensi dalam pembuatan proyek akhir ini. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak CV. 

Baja Diva Manufaktur untuk mengetahui permasalahan 

yang dihadapi terkait dengan bagian keuangan. 

3) Perancangan 

Meliputi perancangan proses bisnis, use case diagram, use 

case scenario, dan entity relational diagram. 

4) Implementasi 

Aplikasi berbasis website menggunakan Framework 

Codeigniter dan Bahasa pemrograman PHP dan database 

server MySQL. 

5) Pengujian 

Melakukan pengujian aplikasi untuk memastikan 

keberhasilan dan kualitas aplikasi yang dikembangkan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan proyek akhir ini secara 

keseluruhan terdiri dari empat bab, masing-masing terdiri dari 

beberapa sub bab. Adapun pokok pembahasan dari masing-masing 

bab tersebut secara garis besar sebagai berikut:  
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan beberapa penelitian terdahulu dan 

landasan teori yang diperlukan untuk merancang aplikasi. 

BAB III PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan mengenai perancangan aplikasi penjualan 

dan tracking progress mesin produksi manufaktur menggunakan 

metode prototyping berbasis website (Studi Kasus: CV. Baja Diva 

Manufaktur). 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan hasil sistem yang telah dibangun, 

pengujian pada sistem, serta analisis dari pengujian yang dilakukan 

pada sistem 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap sistem 

yang telah dibangun. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian pertama dilakukan oleh (Lestari, 2021) yang berjudul 

“Rancang Bangun Sistem Penjualan dengan Metode Prototype 

Berbasis Web (Studi Kasus : Toko Bunda Laxana”. Sistem ini 

menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) 

dan database MySQL sebagai tempat penyimpanan data. Hasil 

penelitian ini adalah sistem mampu membantu bagian toko dalam 

mengolah data transaksi penjualan serta dapat membuat laporan 

penjualan yang digunakan untuk gambaran keuntungan dan kerugian 

yang dialami toko sehingga dapat memberikan layanan yang terbaik 

terhadap pelanggan. 

Penelitian kedua dilakukan oleh (Febriansyah et al., 2022) yang 

berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Pembelian Dan Penjualan Barang 

Pada CV. Sriwijaya Elektrik” menggunakan metode Waterfall. 

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Java 

NetBeans 8.0.2 dan database MySQL sebagai tempat penyimpanan 

data. Hasil penelitian ini adalah mempermudah administrasi dalam 

proses penginputan data serta pembuatan laporan. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh (Karina et al., 2022) yang 

berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Penjualan dan Tracking Progress 

Produksi Percetakan Berbasis Web pada CV Abadi” menggunakan 

medel SDLC (System Development Life Cycle). Hasil penelitian ini 

adalah aplikasi mampu menghitung harga penjualan, memberikan 

informasi jadwal proses produksi, dan informasi progress dari proses 

produksi. 

Penelitian keempat dilakukan oleh (Sidiq & Rohayati, 2023) 

yang berjudul “Perancangan Aplikasi Penjualan Berbasis Web dengan 

Metode Prototyping pada UMKM Sinar Terang Desa Pusakasari 

Kecamatan Cipaku”. Hasil penelitian ini adalah aplikasi mampu 

meningkatkan penjualan hasil produk dari UMKM dan mempermudah 

penjualan menjadi efektif dan efisien. 

Pada proyek akhir ini, penulis melakukan penelitian dalam 

merancang aplikasi penjualan dan tracking progress mesin produksi 
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manufaktur berbasis website menggunakan metode prototype pada 

CV. Baja Diva Manufaktur. Aplikasi yang dirancang akan diterapkan 

pada CV. Baja Diva Manufaktur, aplikasi ini diharapkan mampu 

membantu bagian PPC, bagian produksi dan sales dalam mengelola 

perusahaan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Platfom Metode Hasil 

(Lestari, 

2021) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Penjualan 

dengan 

Metode 

Prototype 

Berbasis 

Web (Studi 

Kasus: 

Toko 

Bunda 

Laxana 

Berbasis 

Website 

Metode 

prototype 

Sistem 

mampu 

membantu 

bagian toko 

dalam 

mengolah 

data transaksi 

penjualan 

serta dapat 

membuat 

laporan 

penjualan 

yang 

digunakan 

untuk 

gambaran 

keuntungan 

dan kerugian 

yang dialami 

toko sehingga 

dapat 

memberikan 

layanan yang 

terbaik 

terhadap 

pelanggan 

(Febriansya

h et al., 

2022) 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Berbasis 

Website 

Metode 

waterfall 

Aplikasi 

mampu 

mempermuda
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Peneliti Judul Platfom Metode Hasil 

Pembelian 

Dan 

Penjualan 

Barang 

Pada CV. 

Sriwijaya 

Elektrik 

h 

administrasi 

dalam proses 

penginputan 

data serta 

pembuatan 

laporan 

(Karina et 

al., 2022) 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Penjualan 

dan 

Tracking 

Progress 

Produksi 

Percetakan 

Berbasis 

Web pada 

CV Abadi 

Berbasis 

Website 

Metode 

waterfall 

Aplikasi 

mampu 

menghitung 

harga 

penjualan, 

memberikan 

informasi 

jadwal proses 

produksi, dan 

informasi 

progress dari 

proses 

produksi 

(Sidiq dan 

Rohayati, 

2023) 

Perancanga

n Aplikasi 

Penjualan 

Berbasis 

Web 

dengan 

Metode 

Prototyping 

pada 

UMKM 

Sinar 

Terang 

Desa 

Pusakasari 

Kecamatan 

Cipaku 

Berbasis 

Website 

Metode 

prototype 

Aplikasi 

mampu 

meningkatka

n penjualan 

hasil produk 

dari UMKM 

dan 

mempermuda

h penjualan 

menjadi 

efektif dan 

efisien 
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Peneliti Judul Platfom Metode Hasil 

Penelitian 

saat ini 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Penjualan 

dan 

Tracking 

Progress 

Mesin 

Produksi 

Manufaktur 

Berbasis 

Website 

Menggunak

an Metode 

Prototyping 

(Studi 

Kasus: CV. 

Baja Diva 

Manufaktur

) 

Berbasis 

Website 

Metode 

prototype 

Aplikasi 

mampu 

membantu 

bagian PPC, 

bagian 

produksi dan 

sales pada 

CV. Baja 

Diva 

Manufaktur. 

Pada penelitian saat ini terdapat beberapa keunggulan seperti, 

aplikasi dapat mengelola pesanan pelanggan, mencetak invoice, 

memberikan informasi terkait progress mesin yang sedang diproduksi, 

mengelola persediaan mesin, dan dapat menentukan HPP (harga 

pokok penjualan). 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 CV Baja Diva Manufaktur 

CV Baja Diva Manufaktur merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang manufaktur, didirikan oleh Chairunnas pada tahun 

2001. Perusahaan ini memproduksi mesin-mesin dengan brand 

PRESCO, seperti mesin pengolahan makanan, peternakan dan 

pertanian. Saat ini, perusahaan memiliki 60 karyawan yang terdiri 

berbagai divisi, seperti bagian produksi, maintenance, sales, 

keuangan, administrasi, dan PPC (production planning control). 
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Mereka berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dan 

berkontribusi positif dengan menghasilkan mesin yang berkualitas, 

efektif dan efisien. 

2.2.2 Penjualan 

Penjualan adalah tujuan utama dalam suatu kegiatan 

perusahaan. Saat perusahaan memproduksi barang atau jasa, tujuan 

akhirnya adalah menjual produk tersebut kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, keberhasilan suatu penjualan menentukan sejauh mana 

perusahaan dapat menjual produknya dan menghasilkan pendapatan, 

sehingga perusahaan dapat menutup semua biaya operasional dan 

memperoleh keuntungan (Yusfin et al., 2021) 

Penjualan di CV. Baja Diva Manufaktur dilakukan untuk 

mendukung kebutuhan usaha UKM dengan menyediakan mesin 

berkualitas dengan harga terjangkau seperti Mesin Peras Kelapa brand  

PRESCO. Produk ini telah meraih respon positif di pasar dan tersebar 

di wilayah Sumatera, Jawa Barat, Jakarta, Kalimantan, Sulawesi 

Selatan, Papua. Dengan penjualan ini, perusahaan berharap dapat 

mencapai target penjualan yang diinginkan dan memperoleh 

keuntungan pendapatan yang lebih tinggi. 

2.2.3 Tracking Progress 

Tracking Progress adalah proses pencatatan kemajuan atau 

perkembangan suatu kegiatan atau proyek yang tujuannya agar suatu 

proyek yang sedang berlangsung dapat mencapai target yang 

ditetapkan. Tracking Progress penting dalam manajemen proyek dan 

manajemen umum untuk memastikan efisiensi, ketepatan waktu, dan 

keberhasilan suatu inisiatif (OECD, 2015). 

2.2.4 Website 

Website adalah suatu media yang terdiri dari berbagai 

halaman yang saling terhubung melalui hyperlink yang bertujuan 

untuk menyampaikan berbagai informasi, seperti teks, gambar, video, 

suara, animasi, dan sebagainya. Pada saat ini website statis telah jarang 

ditemukan, karena pada umumnya website telah bersifat dinamis. 

Karakteristik utama dari website adalah halaman-halaman yang saling 

terhubung dengan menggunakan domain sebagai alamat (URL) atau 
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World Wide Web (www), dan menggunakan hosting sebagai tempat 

penyimpanan data. Website dapat diakses melalui jaringan internet 

menggunakan perangkat lunak browser seperti Chrome, Mozilla 

Firefox, Internet Explorer (IE), Opera, dan sebagainya (Elgamar, 

2020). 

2.2.5 Metode Prototyping 

Menurut (Hasanah dan Untari, 2020), Prototyping merupakan 

proses perancangan suatu model awal disebut sebagai prototype. 

Prototype ini merupakan sebuah model produk yang tidak mempunyai 

fitur-fitur yang sebenarnya tetapi mempunyai fitur-fitur penting dari 

produk sebenarnya, biasanya prototype ini digunakan sebagai uji coba 

sebelum memasuki proses pengembangan produk yang sebenarnya. 

Dengan menggunakan metode ini, pengembang dan pengguna dapat 

berinteraksi selama proses pengembangan produk berlangsung. 

Prototyping dalam perangkat lunak merupakan suatu metode 

siklus hidup sistem yang memanfaatkan ide model kerja (working 

model). Harapannya adalah pembangunan model tersebut sebagai 

sistem akhir. Dengan kata lain, sistem yang dibangun akan cepat 

diselesaikan dan lebih hemat biaya dibandingkan dengan metode 

tradisional. Berbagai cara dalam menggunakan prototyping serta 

penerapannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Metode Prototyping 
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Berikut adalah penjelasan dari Gambar 2.1 pada metode 

prototyping yang memiliki beberapa tahap dalam pengembangannya, 

meliputi: 

1) Tahap awal dalam pengembangan ini adalah 

mengumpulkan kebutuhan sistem dengan mendengarkan 

keluhan yang sedang dialami pelanggan. Ini merupakan 

hal yang penting untuk memahami permasalahan yang 

terjadi dan memastikan bahwa pengembang dapat 

memberikan solusi yang baik, sehingga tercipta sebuah 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

2) Tahap selanjutnya adalah merancang dan membuat 

prototype terhadap sistem sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan yang sebelumnya telah diidentifikasi 

berdasarkan keluhan yang dialami pelanggan. 

3) Pada tahap uji coba, pelanggan atau pengguna akan 

melakukan pengujian terhadap prototype dari sistem. 

Setelah itu, dilakukanlah evaluasi untuk menemukan 

kekurangan dari kebutuhan pengguna. Pengembang 

kemudian akan kembali mendengarkan keluhan ataupun 

masukan dari pelanggan untuk melakukan perbaikan atau 

perubahan terhadap prototype yang telah melakukan 

pengujian. 

Pada model prototype memiliki beberapa keunggulan, seperti 

terjadinya komunikasi yang efektif antara pengembang dan 

pelanggan. Pengembang akan lebih mudah dalam memastikan 

kebutuhan pengguna, menghemat waktu dalam proses pengembangan 

dan implementasi sistem menjadi lebih mudah karena pelanggan 

mengetahui apa yang dibutuhkan.  

Kelemahan dari model prototype berupa tingginya resiko 

seperti masalah-masalah yang tidak tersusun dengan baik, mengalami 

perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu, dan adanya 

ketidakjelasan mengenai persyaratan data. Berinteraksi dengan 

pelanggan merupakan hal yang penting sehingga sistem wajib 

memfasilitasi dialog online antara pelanggan dan komputer. 

Hubungan antara pelanggan dan komputer yang difasilitasi tidak 

selamanya mencerminkan teknik perancangan yang optimal. Selain 

itu, model ini kurang fleksibel ketika menghadapi perubahan. 

Meskipun pelanggan menyaksikan perbaikan pada setiap bentuk 
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prototype, namun pelanggan tidak menyadari bahwa bentuk tersebut 

dibangun tanpa memperhitungkan kualitas dan pemeliharaan dalam 

jangka panjang. 

2.2.6 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa scripting server-side yang digunakan 

untuk pengembangan situs web statis, dinamis, atau aplikasi web. PHP 

merupakan singkatan dari Hypertext Pre-processor, sebelumnya 

dikenal sebagai Personal Home Pages. Sebagai bahasa pemrograman 

umum, PHP dapat diimplementasikan ke dalam kode HTML dan 

digunakan bersamaan dengan berbagai sistem template web, sistem 

manajemen konten web, serta kerangka kerja web (Siswanto, 2017). 

2.2.7 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah framework open source yang 

menggunakan model MVC (Model, View, Controller) untuk 

membangun aplikasi web dinamis dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. Framework ini memudahkan para pengembang 

web dalam membuat aplikasi web dengan cepat dan efisien, 

dibandingkan dengan membangun semuanya dari awal. CodeIgniter 

(CI) memiliki beberapa keunggulan dibandingkan framework php 

diantaranya adalah performa yang sangat baik, minimnya konfigurasi 

(nearly zero configuration), menggunakan konsep MVC, dan 

memiliki dokumentasi yang lengkap (Supono & Putratama, 2018). 

2.2.8 MySQL 

Menurut (Silalahi, 2022), MySQL adalah sistem manajemen 

database yang sangat populer pada server web. Saat ini, banyak web 

yang populer di internet menggunakan MySQL karena memiliki 

teknologi yang cukup baik. Salah satu alasan kesuksesan MySQL 

adalah dapat digunakan secara gratis, seperti penggunaan PHP. 

MySQL adalah sistem manajemen database relasional 

(RDBMS) yang mampu mengelola banyak database secara 

bersamaan. Dalam konteks ini, satu server MySQL dapat mengelola 

beberapa database yang mungkin dimiliki oleh berbagai orang. Setiap 

database memiliki struktur untuk menyimpan dan mengelola data, 

termasuk struktur data itu sendiri. 
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2.2.9  Black Box Testing 

Black box testing merupakan metode pengujian perangkat 

lunak yang fokus pada fungsionalitas suatu sistem atau aplikasi tanpa 

memerlukan pengetahuan terhadap struktur internal, implementasi 

detail, atau kode programnya. Dalam pengujian kotak hitam, 

pengujian menganggap sistem sebagai "kotak hitam" dan menguji 

berdasarkan input dan output yang diharapkan, tanpa memperhatikan 

cara sistem memproses atau menangani input tersebut (Niqotaini et al., 

2023). Pengujian black box dilakukan dengan merancang kasus uji 

yang hanya memeriksa nilai input dan output tanpa perlu memahami 

desain atau kode program (Migunani, 2022). 

2.2.10 User Acceptance Testing 

Menurut (Hambling & Goethem, 2013), UAT (User 

Acceptance Testing) adalah pengujian perangkat lunak yang dilakukan 

oleh pengguna akhir sebelum diperkenalkannya sistem informasi baru 

dalam sebuah organisasi. Tujuan utama dari UAT adalah memastikan 

bahwa sistem baru dapat menjalankan tugas yang telah ditetapkan dan 

memenuhi persyaratan bisnis. 

UAT (User Acceptance Testing) merupakan suatu proses 

pemeriksaan sistem yang telah dikembangkan untuk memastikan 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian ini dilakukan dengan menganalisis fungsi yang ditentukan 

tanpa melihat struktur kode (Ayunda, 2017).  

 

  



15 

 

BAB III  

PERANCANGAN 

3.1 Tahapan Pengembangan Sistem 

Dengan menerapkan metode prototyping, proses 

pengembangan akan selalu berlanjut hingga mencapai hasil yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap awal ini dimulai dengan 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna seperti melibatkan penentuan 

subjek wawancara, pembuatan pertanyaan untuk wawancara, dan 

pengumpulan informasi dari hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Tujuan dari tahap ini untuk mencari kebutuhan yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah sistem yang berupa kebutuhan data seperti 

data primer dan sekunder, serta pengumpulan dokumen pendukung. 

Setelah mendapat informasi yang mencukupi, proses berlanjut pada 

tahap perancangan, ketika perancangan telah selesai juga, kemudian 

sistem akan mengalami pengujian atau pengecekan oleh pengguna. 

Jika ditemukan hal tidak sesuai yang diharapkan, maka tahap-tahapan 

sebelumnya tersebut akan diulang kembali sehingga sistem sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Metode prototype terdapat blok diagram 

alur tahapan dalam pengembang sistem sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Blok Diagram Alur Tahapan Pengembangan Sistem 

3.2 Pengumpulan Informasi Sistem 

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam pengembangan 

sistem. Dengan melakukan wawancara kepada pegawai CV Baja diva 

Manufaktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dan yang 

dibutuhkan oleh sistem. 
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3.2.1 Identifikasi Subjek Wawancara 

Pengguna yang diwawancarai adalah Bapak Rahmadi 

Arrahman yang menjabat sebagai production planning control di CV. 

Baja Diva Manufaktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mengumpulkan semua informasi terkait kebutuhan pengguna terhadap 

sistem yang ingin dibangun. 

3.2.2 Pertanyaan Wawancara 

Untuk mengumpulkan keseluruhan informasi terkait kebutuhan 

pengguna, maka diperlukaan beberapa pertanyaan yang diajukan 

untuk menjawab hal-hal berikut: 

1. Proses penjualan dilakukan saat ini. 

2. Permasalahan yang muncul dalam proses penjualan. 

3. Menentukan kebutuhan pengguna untuk sistem yang ingin 

dibangun. 

4. Fitur dan karakteristik sistem yang diinginkan dalam 

sistem. 

3.2.3 Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberapa informasi terkait dengan kebutuhan sistem. Hasil wawancara 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Lampiran A. 

Tabel 3.1 Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana proses 

penjualan 

sekarang ini? 

Sales menyebarkan brosur atau mencari 

pelanggan seperti UMKM yang 

membutuhkan sebuah mesin untuk 

membantu produksinya. Kemudian sales 

akan mencatat kebutuhan atau keinginan 

pesanan pelanggan. Setelah itu sales akan 

menginformasikan bagian produksi untuk 

memproses mesin manufaktur yang 

dipesan pelanggan. Setelah mesin tersebut 

diproduksi, mesin tersebut akan langsung 

dikirim ke alamat pelanggan. 
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Pertanyaan Jawaban 

Apakah dalam 

proses penjualan 

menggunakan 

sistem? 

Saat ini, dalam proses penjualan hanya 

menggunakan Microsoft Excel. 

Apakah dalam 

proses penjualan 

terdapat 

permasalahan? 

Terdapat beberapa masalah, seperti 

lambatnya proses penentuan harga jual 

karena masih menggunakan pencatatan 

manual dengan Microsoft Excel. ketika 

pelanggan menanyakan status mesin yang 

dipesan, sales harus terlebih dahulu 

mengunjungi bagian produksi untuk 

mendapatkan informasi produksi mesin 

pesanan pelanggan sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Selain itu, terjadi kasus pegawai yang 

memanipulasi invoice seperti mengubah 

nomor rekening perusahaan menjadi 

rekening pribadi sehingga perusahaan 

mengalami kerugian. dan pernah juga 

terjadi kejadian laporan perjualan yang 

terceceran. 

Apakah pada 

proses penjualan 

memerlukan 

aplikasi untuk 

mengatasi 

permasalahan? 

Jika solusi tersebut merupakan hal yang 

baik, maka aplikasi diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan dalam proses 

penjualan 

Apa saja fitur 

yang diinginkan 

dalam aplikasi? 

Fitur pencatatan pesanan pelanggan untuk 

dapat mengontrol orderan yang masuk. 

Fitur invoice untuk mencegah 

memanipulasi invoice. Fitur tracking 

untuk melihat status mesin pesanan 

pelanggan yang sedang diproduksi. Fitur 

pelacakan pesanan pelanggan untuk 

memantau status pengiriman yang dikirim 
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Pertanyaan Jawaban 

oleh jenis jasa pengirim. Fitur HPP (Harga 

Pokok Penjualan) untuk mempermudah 

menentukan harga jual mesin, dan fitur 

cetak laporan penjualan untuk lebih 

mudah melihat keuntungan atau kerugian 

perusahaan. 

 

Berdasarkan pada Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa kebutuhan 

sistem meliputi fitur pencatatan pesanan pelanggan, pembuatan 

invoice, melacak status mesin dan pengiriman, menghitung harga 

pokok penjualan, pengecekan stok mesin, serta pencetakan laporan 

penjualan. 

3.2.4 Sistem yang Ada Saat Ini 

Saat ini, CV. Baja Diva Manufaktur hanya menggunakan 

Microsoft Excel sebagai alat untuk mengelola data operasional 

mereka. Penggunaan alat ini mencakup pencatatan pesanan 

pelanggan, perhitunggan harga pokok penjualan, pengecekan stok 

mesin dan berbagai aktivitas operasional lainnya. hal ini dapat 

mengakibatkan adanya potensi kesalahan input data dan lambatnya 

pembaruan informasi. 

3.2.5 Proses Bisnis Saat Ini 

Proses bisnis di CV. Baja Diva Manufaktur dimulai dengan 

bagian sales akan mencatat pesanan dari pelanggan dan mengeluarkan 

invoce. Setelah transaksi disetujui, pelanggan dapat memilih untuk 

membayar lunas, membayar uang muka ataupun membayar lunas 

setelah pesanan sudah diterima. Kemudian bagian produksi akan 

memeriksa ketersediaan mesin yang sesuai dengan pesanan 

pelanggan. Jika pesanan sudah tersedia, maka pesanan tersebut akan 

dikirim langsung ke alamat pelanggan. Jika belum tersedia, bagian 

produksi akan membuat jadwal untuk memproduksi mesin sesuai 

dengan pesanan pelanggan. Setelah pesanan selesai diproduksi, 

pesanan akan langsung dikirim ke alamat pelanggan. Pelanggan akan 
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melanjutkan proses pembayaran setelah menerima pesanan. Berikut 

proses bisnis saat ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Gambar 3.2 Proses Bisnis Saat Ini 

3.3 Merancang Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dalam implementasi 

metodologi prototype. Pada tahap ini, pengembang akan merancang 

prototype berdasarkan hasil pengumpulan informasi sistem yang telah 

dilakukan. 

3.3.1 Proses Bisnis Rancangan Sistem 

Berdasarkan proses bisnis yang ada di CV. Baja Diva 

Manufaktur, maka dirancang sebuah aplikasi penjualan dan tracking 



20 

 

progress mesin produksi manufaktur. Berikut kelebihan dari aplikasi 

ini: 

1) Aplikasi ini dapat diakses oleh admin, sales, bagian produksi, 

dan PPC (Production Planning Control). 

2) Aplikasi ini menggunakan database dalam menyimpan data. 

3) Aplikasi ini dapat mencatat pesanan pelanggan, mencetak 

invoice, pengecekan ketersediaan mesin, menghitung HPP 

(harga pokok penjualan), pemantauan progress mesin 

produksi (tracking progress), dan pembuatan laporan 

penjualan. 

Gambar 3.3 Proses Bisnis Rancangan Sistem 
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3.3.2 Arsitektur Sistem Penjualan dan Tracking Progress Mesin 

Arsitektur sistem dibangun untuk memahami rangkaian kerja 

sistem dengan tujuan mempermudah dalam pengembangan sistem. 

Berikut perancangan arsitektur dari sistem yang ingin dikembangkan: 

Gambar 3.4 Arsistektur Sistem Penjualan dan Tracking Progress Mesin 

Dalam Gambar 3.4 menjelaskan arsitektur sistem penjualan dan 

tracking progress di CV. Baja Diva Manufaktur. Dalam sistem ini, 

terdapat 4 aktor yaitu admin, sales, bagian produksi dan PPC 

(Production Planning Control). Sistem ini menggunakan bahasa 

pemrogaraman PHP dan database MySQL. Apabila salah satu aktor 

mengirimkan permintaan melalui internet, permintaan tersebut akan 

diteruskan ke server. Web server akan memproses data dari database 

dan memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna. 

3.3.3 Use Case Diagram 

3.3.3.1 Identifikasi Aktor (user) 

Use case diagram digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai cara penggunaan sistem dari sisi aktor dengan tujuan 

tertentu. Dari penjelasan sebelumnya mengenai proses bisnis, aplikasi 

ini memiliki 4 aktor (user) utama yaitu admin, sales, bagian produksi 

dan PPC. 
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Tabel 3.2 Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Admin 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk menambahkan akun 

pegawai dan menambahkan customer. 

2 Sales 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk menambahkan 

customer, menambahkan pesanan, 

mencetak invoice, mencetak laporan 

penjualan, dan melihat progress mesin 

yang diproduksi. 

3 Bagian Produksi 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk menambahkan data 

mesin yang bersedia untuk dijual, 

menambahkan kode mesin pada 

pesanan pelanggan, dan memperbarui 

status progress mesin diproduksi. 

4 

PPC (Production 

Planning 

Control) 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk menghitung HPP 

(Harga Pokok Penjualan) berupa kisaran 

biaya yang digunakan untuk 

memproduksi mesin dan jasa. 

3.3.3.2 Perancangan Use Case Diagram Sistem Penjualan dan 

Tracking Progress Mesin 

Perancangan use case diagram berdasarkan kebutuhan 

aplikasi sesuai dengan aktornya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.5 Use Case Diagram Sistem Penjualan dan Tracking Progress 

Mesin 

Dalam Gambar 3.5 dijelaskan bahwa aplikasi memiliki 4 

aktor utama, yaitu admin, sales, bagian produksi, dan PPC. Admin 

dapat login dan mengelola data pegawai, serta customer seperti 

menambah, menghapus, dan mengubah data. Sales, setelah login, 

dapat mengelola data customer, pesanan (menambah, menghapus, dan 

mengubah data pesanan), menambah data pengirim (jenis jasa 

pengirim, no resi, ongkos kirim), mencetak invoice, mencetak laporan 

penjualan, memantau progress mesin, dan melacak lokasi pesanan 

yang sudah dikirim. Bagian produksi, setelah login, dapat mengelola 

mesin pesanan dengan memasukkan kode mesin penjualan, 

memperbarui status pesanan (menunggu, diproses, testing mesin, dan 

ready), serta mengelola data ketersediaan mesin. Sementara di bagian 

PPC dapat login dan menghitung HPP (Harga Pokok Penjualan) untuk 

menentukan harga jual mesin. 
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3.3.4 Perancangan Use Case Scenario 

3.3.4.1 Use Case Scenario Admin 

1) Use case Login 

Pre Kondisi : Melakukan login 

Post Kondisi : Berhasil login 

Tabel 3.3 Use Scenario Login 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin masuk ke halaman 

login 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman login 

3. Masukkan NIP dan 

password. Kemudian klik 

tombol login 

 

 4. Menampilkan halaman menu 

pegawai 

2) Use Case Mengelola Pegawai 

Pre Kondisi : Mengelola pegawai 

Post Kondisi : Berhasil mengelola pegawai 

Tabel 3.4 Use Scenario Admin Mengelola Pegawai 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin menekan menu 

pegawai 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pegawai 

3. Menekan button tambah 

pegawai 

 

 4. Menampilkan form tambah 

pegawai 

5. Mengisi data pegawai  

6. Menekan button tambah 

pegawai 

 



25 

 

Aktor Reaksi Sistem 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan 

button edit  

 

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data pegawai dari 

database 

10. Mengubah data pegawai  

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data pegawai terhapus dari 

database 

 

3) Use Case Mengelola Customer 

Pre Kondisi : Mengelola customer 

Post Kondisi : Berhasil mengelola customer 

Tabel 3.5 Use Scenario Admin Mengelola Customer 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin menekan menu 

customer 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman customer 

3. Menekan button tambah 

customer 

 

 4. Menampilkan form tambah 

customer 
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Aktor Reaksi Sistem 

5. Mengisi data customer  

6. Menekan button tambah 

customer 

 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan 

button edit  

 

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data customer dari 

database 

10. Mengubah data customer  

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data customer terhapus dari 

database 

3.3.4.2 Use Case Scenario Sales 

1) Use Case Login 

Pre Kondisi : Melakukan login 

Post Kondisi : Berhasil login 

Tabel 3.6 Use Scenario Sales Login 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales masuk ke halaman 

login 

 

 1. Sistem menampilkan 

halaman login 
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Aktor Reaksi Sistem 

2. Masukkan NIP dan 

password. Kemudian klik 

tombol login 

 

 3. Menampilkan halaman menu 

customer 

2) Use Case Mengelola Customer 

Pre Kondisi : Mengelola customer 

Post Kondisi : Berhasil mengelola customer 

Tabel 3.7 Use Scenario Sales Mengelola Customer 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu 

customer 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman customer 

3. Menekan button tambah 

customer 

 

 4. Menampilkan form tambah 

customer 

5. Mengisi data customer  

6. Menekan button tambah 

customer 

 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan 

button edit  

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data customer dari 

database 

10. Mengubah data customer  

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 
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Aktor Reaksi Sistem 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data customer terhapus dari 

database 

3) Use Case Mengelola Pesanan 

Pre Kondisi : Mengelola pesanan 

Post Kondisi : Berhasil mengelola pesanan 

Tabel 3.8 Use Scenario Sales Mengelola Pesanan 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu 

pesanan 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pesanan 

3. Menekan button tambah 

pesanan 

 

 4. Menampilkan form tambah 

pesanan 

5. Mengisi data pesanan  

6. Menekan button tambah 

pesanan 

 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan 

button edit  

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data pesanan dari 

database 

10. Mengubah data pesanan  

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 



29 

 

Aktor Reaksi Sistem 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data pesanan terhapus 

dalam database 

16. Memilih data yang ingin 

melihat pengiriman, lalu 

menekan button pengiriman 

 

 17. Menampilkan form yang 

berisi data pengiriman 

18. Mengisi data pengiriman  

19. Menekan button submit  

 20. Data tersimpan dalam 

database 

4) Use Case Mencetak Invoice 

Pre Kondisi : Mencetak invoice 

Post Kondisi : Berhasil mencetak invoice 

Tabel 3.9 Use Scenario Sales Mencetak Invoice 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu 

pesanan 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pesanan 

3. Menekan button tambah 

detail 

 

 4. Menampilkan halaman 

invoice 

5. Menekan button cetak 

invoice 

 

 6. Menampilkan invoice 

 

5) Use Case Mencetak Laporan Penjualan 
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Pre Kondisi : Mencetak laporan penjualan 

Post Kondisi : Berhasil mencetak laporan 

penjualan 

Tabel 3.10 Use Scenario Sales Mencetak Laporan Penjualan 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu 

pesanan 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pesanan 

3. Menekan button cetak 

laporan penjualan 

 

 4. Menampilkan form rentang 

waktu 

5. Mengisi data rentang waktu  

6. Menekan button cetak 

laporan penjualan 

 

 7. Menampilkan laporan 

penjualan 

6) Use Case Melihat Progress Mesin Produksi 

Pre Kondisi : Melihat progress mesin produksi 

Post Kondisi : Berhasil melihat progress mesin 

produksi 

Tabel 3.11 Use Scenario Sales melihat progress mesin produksi 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu 

pesanan 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pesanan 

3. Memilih data yang ingin 

melihat status progress 

mesin, lalu menekan button 

produksi 
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Aktor Reaksi Sistem 

 4. Menampilkan status progress 

mesin dari database 

7) Use Case Melacak Lokasi Pesanan 

Pre Kondisi : Melacak lokasi pesanan 

Post Kondisi : Berhasil melacak lokasi pesanan 

Tabel 3.12 Use Scenario Sales Melacak Lokasi Pesanan 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Sales menekan menu lacak 

pemesanan 

 

 2. Sistem menampilkan form 

lacak pesanan 

3. Mengisi data lacak pesanan  

4. Menekan button submit  

 5. Menampilkan lokasi pesanan 

3.3.4.3 Use Case Scenario Bagian Produksi 

1) Use Case Login 

Pre Kondisi : Melakukan login 

Post Kondisi : Berhasil login 

Tabel 3.13 Use Scenario Bagian Produksi Login 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Bagian produksi masuk ke 

halaman login 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman login 

3. Masukkan NIP dan 

password. Kemudian klik 

tombol login 

 

 4. Menampilkan halaman menu 

pesanan 

2) Use Case Mengelola Mesin Pesanan 
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Pre Kondisi : Mengelola mesin pesanan 

Post Kondisi : Berhasil mengelola pesin pesanan 

Tabel 3.14 Use Scenario Bagian Produksi Mengelola Mesin 

Pesanan 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Bagian produksi menekan 

menu pesanan 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman pesanan 

3. Menekan button proses  

 4. Menampilkan form mesin 

pesanan 

5. Mengisi data mesin 

dipesan 

 

6. Menekan button submit  

 7. Data tersimpan di database 

3) Use Case Mengelola Data Ketersediaan Mesin 

Pre Kondisi : Mengelola data ketersediaan mesin 

Post Kondisi : Berhasil mengelola data 

ketersediaan mesin 

Tabel 3.15 Use Scenario Bagian Produksi Mengelola Data Ketersediaan 

Mesin 

Aktor Reaksi Sistem 

1. Bagian produksi menekan 

menu mesin 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman mesin 

3. Menekan button tambah 

ketersediaan mesin 

 

 4. Menampilkan form tambah 

ketersediaan mesin 

5. Mengisi data ketersediaan 

mesin 

 

6. Menekan button tambah  
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Aktor Reaksi Sistem 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan button 

edit  

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data mesin dari 

database 

10. Mengubah data mesin  

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data mesin terhapus dalam 

database 

16. Memilih data yang ingin 

dilihat detail, lalu menekan 

button detail 

 

 17. Menampilkan data mesin 

dari database 

 

3.3.4.4 Use Case Scenario PPC (Production Planning Control) 

1) Use Case Login 

Pre Kondisi : Melakukan login 

Post Kondisi : Berhasil login 
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Tabel 3.16 Use Scenario PPC Login 

Aktor Reaksi Sistem 

1. PPC masuk ke halaman 

login 

 

 2. Sistem menampilkan 

halaman login 

3. Masukkan NIP dan 

password. Kemudian klik 

button login 

 

 4. Menampilkan halaman menu 

HPP 

2) Use Case Mengelola HPP (Harga Pokok Penjualan) 

Pre Kondisi : Mengelola HPP 

Post Kondisi : Berhasil mengelola HPP 

Tabel 3.17 Use Scenario PPC Mengelola HPP (Harga Pokok Penjualan) 

Aktor Reaksi Sistem 

1. PPC menekan menu HPP  

 2. Sistem menampilkan 

halaman HPP 

3. Menekan button tambah 

HPP 

 

 4. Menampilkan form tambah 

HPP 

5. Mengisi data HPP  

6. Menekan button tambah 

HPP 

 

 7. Data tersimpan di database 

8. Memilih data yang ingin 

diubah, lalu menekan 

button edit  

 

 9. Menampilkan form yang 

berisi data mesin dari 

database 

10. Mengubah data HPP  
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Aktor Reaksi Sistem 

11. Menekan button ubah  

 12. Data yang diubah tersimpan 

ke dalam database 

 13. Menampilkan data yang 

berhasil diubah 

14. Memilih data yang ingin 

dihapus, lalu menekan 

button hapus 

 

 15. Data HPP terhapus dalam 

database 

3.3.5 ERD (Entity Relationship Diagram) Sistem Penjualan dan 

Tracking Progress Mesin 

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah gambar atau 

diagram yang digunakan untuk membantu perancangan dan 

memahami hubungan suatu entitas atau objek dalam sebuah sistem. 

Berikut adalah perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) pada 

aplikasi penjualan dan tracking progress mesin manufaktur CV. Baja 

Diva Manufaktur. 

 

Gambar 3.6 Perancangan ERD Sistem Penjualan dan Tracking Progress 

Mesin 
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3.3.5.1 Entitas Pada ERD Sistem Penjualan dan Tracking Progress 

Mesin 

Berdasarkan pada Gambar 3.6, ERD pada aplikasi terdapat 9 

entitas yaitu user, customer, aksesoris, detail_aksesoris, material, 

detail_material, mesin, mesin_jual, dan order. Berikut penjelasan 

ERD dari aplikasi. 

Tabel 3.18 Entitas ERD Sistem Penjualan dan Tracking Progress Mesin 

Entitas Atribut Primary Key Foreign 

Key 

User nip, nama, email, 

no_hp, password, role, 

gambar, status 

nip - 

Customer id, nama, alamat, 

no_hp 

id - 

Aksesoris id_aksesoris 

nama_aksesoris, 

harga_aksesoris, stok 

id_aksesoris - 

Detail_aks

esoris 

id_detail_aksesoris, 

id_aksesoris, 

nomor_pemesanan, 

jumlah_aksesoris, 

total_harga_aksesoris 

id_detail_akse

soris, 

id_akseso

ris, 

nomor_p

emesanan 

Order Nomor_pemesanan, 

nip_sales, 

id_customer, tgl_order, 

deadline, jml_ppn, 

diskon, 

metode_pembayaran, 

ongkir, dp, jasa_kirim, 

no_resi, 

status_pembayaran, 

total_harga_jual, 

bukti_pembayaran, 

nomor_pemes

anan 

nip_sales, 

id_custo

mer 

Material id, nama, jumlah, 

harga, stok 

id - 
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Entitas Atribut Primary Key Foreign 

Key 

Detail_mat

erial 

id, id_material, 

id_mesin, jumlah, 

harga, lebar, panjang, 

panjangtotal, 

totalharga 

id id_materi

al, 

id_mesin 

Mesin_jual kode_mesin_jual, 

id_mesin, 

status_penjualan, 

status_mesin 

kode_mesin_j

ual 

id_mesin 

Detail_mes

in_jual 

id, nomor_pemesanan, 

kode_mesin_jual, 

id_mesin 

id nomor_pe

mesanan, 

kode_me

sin_jual, 

id_mesin 

Jadwal_pro

duksi 

id, kode_mesin_jual, 

status_produksi_mesin

, tanggal_mulai, 

tanggal_selesai, 

keterangan 

id Kode_me

sin_jual 

Penggerak id, nama, harga, stok id  

Detail_pen

ggerak 

id, id_penggerak, 

id_mesin 

id id_pengg

erak, 

id_mesin 

Mesin_hpp id_mesin, 

nama_mesin, type, 

jumlah_hari, 

jumlah_pengerjaan, 

biaya_pengerjaan, 

biaya_uji, sf, harga 

id_mesin  

 

3.3.5.2 Hubungan Antar Entitas Sistem Penjualan dan Tracking 

Progress Mesin 

Berikut adalah hubungan antar entitas dalam ERD (Entity 

Relationship Diagram) pada aplikasi ini: 
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1) Hubungan 1-N (one-to-many) antara user(sales) dan order 

yaitu: setiap user(sales) dapat melakukan banyak order, tetapi 

setiap order hanya dimiliki oleh satu user(sales). 

2) Hubungan 1-N (one-to-many) antara customer dan order 

yaitu: setiap customer memiliki banyak order, tetapi setiap 

order hanya memiliki satu customer. 

3) Hubungan N-M (many-to-many) antara aksesoris dan order 

yaitu: setiap aksesoris memiliki banyak order dan setiap order 

memiliki banyak aksesoris. 

4) Hubungan 1-1 (one-to-one) antara order dan mesin_jual 

yaitu: setiap order memiliki satu mesin_jual dan setiap 

mesin_jual memiliki satu order. 

5) Hubungan 1-1 (one-to-one) antara mesin_jual dan mesin 

yaitu: setiap mesin_jual memiliki satu mesin dan setiap mesin 

memiliki satu mesin_jual. 

6) Hubungan N-M (many-to-many) antara mesin dan material 

yaitu: setiap mesin memiliki banyak material dan setiap 

material memiliki banyak mesin. 

7) Hubungan N-M (many-to-many) antara mesin dan penggerak 

yaitu: setiap mesin memiliki banyak penggerak dan setiap 

penggerak memiliki banyak mesin. 

 

3.3.6 Perancangan Antarmuka Sistem Penjualan dan Tracking 

Progress Mesin 

Berikut adalah beberapa desain antarmuka pada perancangan 

aplikasi penjualan dan tracking progress. 

1) Halaman Hitung Order 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk mencatat dan menghitung pesanan pelanggan. Halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Rancangan Halaman Hitung Order 

2) Halaman Invoice 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk melihat detail dan total dari pesanan pelanggan. Halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

Gambar 3.8 Halaman Invoice 

3) Halaman Tracking Progress 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk melihat dan memantau progress pengerjaan produksi mesin. 

Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Halaman Tracking Progress 

4) Halaman Memproses Order 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh bagian 

produksi untuk memproses pesanan pelanggan. Bagian produksi dapat 

memasukkan kode mesin produksi dan status mesin. Halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

Gambar 3.10 Halaman Memproses Order 

(Perancangan antarmuka selengkapnya terdapat pada 

Lampiran B) 
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3.4 Implementasi dan Pengujian Sistem Penjualan dan 

Tracking Progress Mesin 

Pada tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam penerapan 

metodologi prototype. Rancangan prototype yang telah dikembangkan 

akan diuji dan dievaluasi oleh pengguna untuk memastikan bahwa 

hasil yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.  

3.4.1 Iterasi Pertama 

Iterasi pertama berfokus pada pengumpulan informasi 

kebutuhan sistem melalui wawancara. Selanjutnya, pengambang 

merancang prototype berdasarkan hasil dari wawancara tersebut. Hasil 

prototype yang telah dirancang akan dilakukan evaluasi untuk 

memastikan bahwa sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3.4.1.1 Protoype I 

Perancangan prototype pada aplikasi dilakukan pada tanggal 

9 Desember 2023. Perancangan prototype tersebut berisi fitur-fitur 

yang dibutuhkan oleh pengguna berdasarkan wawancara yang 

dilakukan sebelumnya, meliputi halaman login, Kelola data pegawai 

pada admin, Kelola data customer pada admin, Kelola data order pada 

sales, Kelola data order pada bagian produksi. Berikut adalah hasil 

dari rancangan prototype pertama dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

Tabel 3.19 Prototype I 

Deskripsi Rancangan 

Halaman login 
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Deskripsi Rancangan 

Halaman kelola 

data pegawai pada 

admin 

 

Halaman kelola 

data customer pada 

admin 

 

Halaman kelola 

data order pada 

sales 

 

Halaman tambah 

order pada sales 
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Deskripsi Rancangan 

Invoice 

 
Tracking 

progress pada 

sales 

 
Halaman kelola 

data order pada 

bagian produksi 

 
Halaman 

memproses order 

bagian produksi 
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3.4.1.2 Evaluasi Prototype Tahap I 

Evaluasi pertama pada prototype telah selesai dilakukan pada 

tanggal 13 Februari 2024, bersama Bapak Rahmadi Arrahman S.Tr.T., 

yang menjabat sebagai Production Planning Control (PPC) pada CV. 

Baja Diva Manufaktur. Hasil rancangan prototype yang telah 

dirancang akan diberikan kepada pengguna untuk melakukan evaluasi. 

Hasil evaluasi ini, dapat dilihat Tabel 3.20 dan pada Lampiran C. 

Tabel 3.20 Hasil Evaluasi Prototype Tahap I 

Deskripsi Rancangan Keterangan 

Halaman 

login 

 

Terima 

Halaman 

kelola data 

pegawai 

pada 

admin 

 

Terima 

Halaman 

kelola data 

customer 

pada 

admin 

 

Terima 

Halaman 

kelola data 

order pada 

sales 

 

Revisi 
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Deskripsi Rancangan Keterangan 

Halaman 

tambah 

order pada 

sales 

 

Revisi 

 

Invoice 

 

Revisi 

 

Tracking 

progress 

pada sales 

 

Revisi 

Halaman 

kelola data 

order pada 

bagian 

produksi 

 

Revisi 

 

Halaman 

memproses 

order 

bagian 

produksi 

 

Revisi 
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Catatan revisi atau perbaikan dari hasil evaluasi pertama dapat 

dilihat pada Tabel 3.21 berikut. 

Tabel 3.21 Catatan Revisi Evaluasi Prototype Tahap I 

Revisi Status Revisi 

Pada halaman data order pada bagian sales, 

harap ditampilkan data estimasi. Lalu pada fitur 

tambah order, buatkan dropdown untuk 

memilih data mesin dan customer dari database. 

Tambahkan juga fitur pesan mesin custom, 

kemudian tambahkan juga status pengiriman 

dan buatkan invoice yang mana satu invoice bisa 

menyimpan banyak pesanan mesin serta berikan 

watermark. 

Telah direvisi 

Pada halaman data order bagian produksi, 

hilangkan kolom harga jual dan tambahkan 

kolom estimasi. Pada saat memproses order, 

tambahkan data form id mesin dan pastikan 

dapat memproses banyak mesin. 

Telah direvisi 

Berikut adalah hasil revisi prototype dari evaluasi pertama 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Hasil Revisi Evaluasi Prototype Tahap I 

Deskrip

si 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Halaman 

kelola 

data 

order 

pada 

sales   
Halaman 

tambah 

order 

pada 

sales  
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Deskrip

si 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Invoice 

 
 

Trackin

g 

progres

s pada 

sales   

Halaman 

kelola 

data 

order 

pada 

bagian 

produksi 
  

Halaman 

mempros

es order 

bagian 

produksi 
  

 

3.5 Metode Pengujian Sistem 

3.5.1 Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan oleh pengembang sistem 

penjualan dan tracking progress mesin untuk memastikan bahwa 

setiap bagian sistem dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang diharapkan.  
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3.5.1.1 Rancangan Pengujian Black Box pada Admin 

Berikut adalah rancangan pengujian black box pada admin. 

Tabel 3.23 Rancangan Pengujian Black Box Admin 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan NIP 

dan password 

Menampilkan 

halaman menu 

pegawai 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pegawai 

Menekan menu 

pegawai 

Menampilkan 

data pegawai 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

tambah pegawai 

Menampilkan 

form tambah 

pegawai 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

edit pegawai 

Menampilkan 

form edit 

pegawai 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

hapus pegawai 

Data pegawai 

terhapus 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Customer 

Menekan menu 

customer 

Menampilkan 

data customer 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

tambah 

customer 

Menampilkan 

form tambah 

customer 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

edit customer 

Menampilkan 

form edit 

customer 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

hapus customer 

Data customer 

terhapus 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3.5.1.2 Rancangan Pengujian Black Box pada Sales 

Berikut adalah rancangan pengujian black box pada sales. 
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Tabel 3.24 Rancangan Pengujian Black Box Sales  

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan NIP 

dan password 

Menampilkan 

halaman menu 

customer 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Customer 

Memilih menu 

customer 

Menampilkan 

data customer 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

customer 

Menampilkan 

form tambah 

customer 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

customer 

Menampilkan 

form edit 

customer 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus 

customer 

Data customer 

terhapus 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pesanan 

Menekan menu 

pesanan 

Menampilkan 

data pesanan 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

pesanan 

Menampilkan 

form tambah 

pesanan 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

Menampilkan 

form edit 

pesanan 

[ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus  

Data pesanan 

terhapus 

[ ] 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

detail  

Menampilkan 

invoice 

[ ] Berhasil 

[ ] 

Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

pengiriman 

Menampilkan 

form pengiriman 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

produksi 

Menampilkan 

status progress 

mesin 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

cetak laporan 

penjualan 

Menampilkan 

laporan 

penjualan 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Lacak 

Pemesanan 

Menekan menu 

lacak 

pemesanan 

Menampilkan 

form lacak 

pemesanan 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3.5.1.3 Rancangan Pengujian Black Box pada Bagian Produksi 

Berikut adalah rancangan pengujian black box pada Bagian 

Produksi. 

Tabel 3.25 Rancangan Pengujian Black Box Bagian Produksi. 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan NIP 

dan password 

Menampilkan 

halaman menu 

pesanan 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pesanan 

Menekan menu 

pesanan 

Menampilkan 

data pesanan 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button proses 

Menampilkan 

form proses 

[ ] Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Mesin 

Menekan menu 

mesin 

Menampilkan 

data ketersedian 

mesin 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

ketersediaan 

mesin 

Menampilkan 

form tambah 

ketersediaan 

mesin 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

Menampilkan 

form edit  

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus  

Data mesin 

terhapus 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3.5.1.4 Rancangan Pengujian Black Box pada PPC (Production 

Planning Control) 

Berikut adalah rancangan pengujian black box pada PPC 

(Production Planning Control). 

Tabel 3.26 Rancangan Pengujian Black Box PPC 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan 

NIP dan 

password 

Menampilkan 

halaman menu 

HPP 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman HPP 

(Harga Pokok 

Penjualan) 

Menekan 

menu HPP 

Menampilkan 

data HPP 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

HPP 

Menampilkan 

form HPP 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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Menekan 

button edit 

Menampilkan 

form edit  

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus  

Data HPP 

terhapus 

[ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3.5.2 Pengujian UAT (User Acceptance Test) 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan pengguna. Proses pengujian 

dilakukan dengan menyebarkan beberapa pertanyaan kepada 4 aktor, 

yaitu: admin, sales, bagian produksi dan PPC. 

3.5.2.1 Rancangan Pengujian UAT pada Admin 

Berikut adalah beberapa pertanyaan dalam rancangan 

pengujian UAT pada admin. 
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Tabel 3.27 Rancangan Pengujian UAT pada Admin 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses hanya 

dapat diakses oleh 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan eror 

 

   

Nama Uji: Mengelola 

Pegawai 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data pegawai 

Kasus Uji: nip, nama, 

email, no_hp, password, 

role, gambar, status 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan muncul 

pesan bahwa data telah 

berhasil ditambahkan, dan 

tabel pegawai akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

Nama Uji: Mengelola 

Customer 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data Customer 

Kasus Uji: nama, alamat, 

no_hp  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan muncul 

pesan bahwa data telah 

berhasil ditambahkan, dan 

tabel customer akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

   

 

3.5.2.2 Rancangan Pengujian UAT pada Sales 

Berikut adalah beberapa pertanyaan dalam rancangan 

pengujian UAT pada sales. 

Tabel 3.28 Rancangan Pengujian UAT pada Sales 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

hanya dapat diakses oleh 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan eror. 

 

Nama Uji: Mengelola 

Customer 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data Customer 

Kasus Uji: nama, alamat, 

no hp  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

customer akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

   

Nama Uji: Mengelola 

Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

verifikasi memasukkan 

data Pesanan 

Kasus Uji: nama 

customer, tanggal order, 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

deadline, nama mesin, 

type mesin, penggerak, 

jumlah ppn, diskon, harga 

jual mesin, metode 

pembayaran, tanggal 

pembayaran, uang muka, 

status pembayaran, jenis 

jasa kirim, no resi, ongkos 

kirim 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

order akan menampilkan 

data yang baru 

dimasukkan. Jika terjadi 

kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

Nama Uji: Mencetak 

Invoice 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi mencetak 

invoice 

Kasus Uji: data pada table 

order  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

invoice. Jika terjadi 

kegagalan, tidak akan 

menampilkan invoice. 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Mencetak 

Laporan Penjualan 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi mencetak 

laporan penjualan  

Kasus Uji: data pada table 

order  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

laporan penjualan. Jika 

terjadi kegagalan, tidak 

akan menampilkan 

laporan penjualan. 

   

Nama Uji: Melihat 

Progress Mesin Produksi 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi Melihat 

Progress Mesin Produksi 

Kasus Uji: Status Mesin  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

progress mesin produksi. 

Jika terjadi kegagalan, 

tidak akan menampilkan 

progress mesin produksi. 

   

Nama Uji: Melacak 

Lokasi Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi melacak lokasi 

pesanan 
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3.5.2.3 Rancangan Pengujian UAT pada Bagian Produksi 

Berikut adalah beberapa pertanyaan dalam rancangan 

pengujian UAT pada bagian produksi. 

Tabel 3.29 Rancangan Pengujian UAT pada Bagian Produksi 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses oleh 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, 

password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan 

error. 

   

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Kasus Uji: Nomor Resi 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

lokasi pesanan. Jika 

terjadi kegagalan, tidak 

akan menampilkan lokasi 

pesanan. 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Mengelola 

Mesin Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data mesin yang dipesan 

Kasus Uji: kode mesin 

penjualan, status mesin 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa 

data telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

order akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

   

Nama Uji: Mengelola 

Data Ketersediaan 

Mesin 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data Ketersediaan Mesin 

Kasus Uji: kode mesin 

penjualan, status mesin, 

status penjualan 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa 

data telah berhasil 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

ditambahkan, dan tabel 

mesin jual akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

3.5.2.4 Rancangan Pengujian UAT pada PPC 

Berikut adalah beberapa pertanyaan dalam rancangan 

pengujian UAT pada PPC. 
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Tabel 3.30 Rancangan Pengujian UAT pada PPC 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses oleh 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, 

password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan 

error 

 

   

Nama Uji: Mengelola 

HPP (Harga Pokok 

Penjualan) 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data HPP 

Kasus Uji: nama mesin, 

type mesin, penggerak, 

harga jasa produksi, 

minimal diskon, 

maksimal diskon, total 

harga. 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

muncul pesan bahwa 

data telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

mesin akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 
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BAB IV  

PENGUJIAN DAN ANALISIS 

4.1 Implementasi Metodologi Prototype 

Berikut adalah implementasi metodologi prototype dalam 

aplikasi penjualan dan tracking progress mesin produksi manufaktur. 

4.1.1 Iterasi Kedua 

Iterasi tahap kedua merupakan lanjutan dari proses 

pengembangan prototype yang telah dilakukan sebelumnya. Proses ini 

meningkatkan dan mengembangkan prototype awal berdasarkan 

informasi berdasarkan wawancara yang telah dikumpulkan pada 

iterasi pertama. 

4.1.1.1 Prototype II 

Tahap prototype kedua dilakukan pada tanggal 14 Februari 

2024 hingga 31 Maret 2024. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki 

hasil evaluasi prototype pada tahap pertama serta penambahan 

rancangan baru. Adapun perbaikan yang dilakukan meliputi 

perubahan tampilan halaman order, halaman tambah order, halaman 

invoice, halaman tracking progress, dan sebagainya. Berikut adalah 

hasil dari rancangan prototype kedua dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Prototype II 

Deskripsi Rancangan 

Halaman kelola 

data order pada 

sales 
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Deskripsi Rancangan 

Halaman tambah 

order pada sales 

 
Invoice  

Tracking 

progress pada 

sales 

 

Halaman kelola 

data order pada 

bagian produksi 
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Deskripsi Rancangan 

Halaman 

memproses order 

bagian produksi 

 
Halaman mesin 

HPP bagian PPC 

 
Tambah mesin 

HPP bagian PPC 

 
 

4.1.1.2 Evaluasi Prototype Tahap II 

Evaluasi prototype pada tahap kedua dilakukan pada tanggal 

1 April 2024, bersama Bapak Rahmadi Arrahman S.Tr.T., yang 

menjabat sebagai Production Planning Control (PPC) di CV. Baja 

Diva Manufaktur. Hasil rancangan prototype yang telah direvisi dan 

dikembangkan diserahkan kepada pengguna untuk dievaluasi 

kembali. Hasil dari evaluasi kedua dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 

Lampiran D. 
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Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Prototype Tahap II 

Deskripsi Rancangan Keterangan 

Halaman 

kelola data 

order pada 

sales 

 

Terima 

Halaman 

tambah 

order pada 

sales 

 

Revisi 

Invoice  Revisi 

Tracking 

progress 

pada sales 

 

Terima 

 

Halaman 

kelola data 

order pada 

bagian 

produksi 

 

Terima 
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Deskripsi Rancangan Keterangan 

Halaman 

memproses 

order 

bagian 

produksi 

 

Terima 

 

Halaman 

mesin HPP 

bagian 

PPC 

 

Terima 

Tambah 

mesin HPP 

bagian 

PPC 

 

Revisi 

 

Catatan revisi atau perbaikan dari hasil evaluasi kedua dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Catatan Revisi Evaluasi Prototype Tahap II 

Revisi Status Revisi 

Pada halaman tambah data order pada bagian 

sales, buatkan form diskon yang dapat memilih 

antara diskon bentuk persentase atau bentuk 

rupiah. Tambahkan juga form untuk 

mengunggah bukti pembayaran dan logo Presco 

di invoice. 

Telah direvisi 

Pada halaman hitung harga pokok penjualan 

bagian PPC, buatkan form penggerak dalam 

bentuk dropdown atau daftar yang dapat dipilih 

dari database. Tidak ada form minimal dan 

Telah direvisi 
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Revisi Status Revisi 

maksimal diskon. Tambahkan form biaya 

pengerjaan dan biaya uji coba. Tambahkan juga 

fitur export excel. 

Berikut adalah hasil revisi prototype dari evaluasi kedua yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Revisi Evaluasi Prototype Tahap II 

Deskrip

si 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Halaman 

tambah 

order 

pada 

sales 
  

Invoice 

  
Tambah 

mesin 

HPP 

bagian 

PPC 
  

 

4.1.2 Iterasi Ketiga 

Pada iterasi ketiga berfokus pada penyempurnaan prototype 

dari aplikasi berdasarkan wawancara yang dilakukan pada iterasi 

kedua. 
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4.1.2.1 Prototype III 

Tahap prototype ketiga dilakukan pada tanggal 2 April 2024 

hingga 18 April 2024. Tahap ini pengembang melanjutkan perbaikan 

hasil evaluasi prototype pada tahap kedua. Berikut adalah hasil dari 

rancangan prototype kedua dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Prototype III 

Deskripsi Rancangan 

Halaman tambah 

order pada sales 

 

Invoice  

Tambah mesin 

HPP bagian PPC 
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Deskripsi Rancangan 

Halaman kelola 

ketersediaan 

mesin bagian 

produksi 

 

Tracking 

Progress bagian 

produksi 

 
 

4.1.2.2 Evaluasi Prototype Tahap III 

Evaluasi prototype pada tahap ketiga dilakukan pada tanggal 

19 April 2024, bersama Bapak Rahmadi Arrahman S.Tr.T., di CV. 

Baja Diva Manufaktur. Hasil rancangan prototype yang telah direvisi 

dan dikembangkan diserahkan kepada pengguna untuk dievaluasi 

kembali. Hasil dari evaluasi ketiga dapat dilihat pada Lampiran E dan 

pada Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Evaluasi Prototype Tahap III 

Deskripsi Rancangan Keterangan 

Halaman 

tambah order 

pada sales 

 

Terima 
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Deskripsi Rancangan Keterangan 

Invoice  Terima 

Tambah 

mesin HPP 

bagian PPC 

 

Revisi 

 

Halaman 

kelola 

ketersediaan 

mesin 

bagian 

produksi  

Terima 

Tracking 

Progress 

bagian 

produksi 

 

Terima 

Catatan revisi atau perbaikan dari hasil evaluasi ketiga dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Catatan Revisi Evaluasi Prototype Tahap III 

Revisi Status Revisi 
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Pada halaman hitung harga pokok penjualan 

bagian PPC, tambahkan satuan mm (milimeter) 

pada kolom lebar dan panjang di Tabel Material. 

Pindahkan form ID mesin, nama mesin, dan tipe 

mesin ke bagian atas. Tambahkan juga fitur 

duplikat. 

Telah direvisi 

Berikut adalah hasil revisi prototype dari evaluasi ketiga yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Revisi Evaluasi Prototype Tahap III 

Deskrip

si 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Tambah 

mesin 

HPP 

bagian 

PPC 

 

 

 

4.1.3 Iterasi Keempat 

Iterasi keempat merupakan tahapan akhir dari proses 

pengembangan aplikasi penjualan dan tracking progress mesin 

produksi manufaktur di CV. Baja Diva Manufaktur. Pada iterasi 

berisikan penyempurnaan akhir prototype berdasarkan iterasi yang 

dilakukan sebelumnya. 

4.1.3.1 Prototype IV 

Tahap prototype keempat dilakukan pada tanggal 20 April 

2024 hingga 18 mei 2024.  Pada tahap ini dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi prototype yang dilakukan pada tahap 

ketiga. Berikut adalah hasil dari rancangan prototype kedua dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Prototype IV 

Deskripsi Rancangan 

Tambah mesin 

HPP bagian PPC 

 

Export Excel 

bagian PPC 

 

Laporan 

Penjualan bagian 

Sales 

 
Data Material 

bagian PPC 
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Deskripsi Rancangan 

Data Penggerak 

bagian PPC 

 

 

4.1.3.2 Evaluasi Prototype Tahap IV 

Evaluasi prototype tahap keempat dilakukan pada tanggal 19 

Mei 2024. Tahapan ini merupakan tahap terakhir dalam 

pengembangan sistem. Semua fitur yang ada pada sistem telah 

diterima oleh pengguna seperti sales, bagian produksi dan PPC. Hasil 

evaluasi keempat tersebut dapat dilihat pada Lampiran F dan pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.10 Hasil Evaluasi Prototype Tahap IV 

Deskripsi Rancangan Keterangan 

Tambah 

mesin HPP 

bagian PPC 

 

Terima 

Export 

Excel 

bagian PPC 

 Terima 
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Deskripsi Rancangan Keterangan 

Laporan 

Penjualan 

bagian 

Sales 

 

Terima 

 

Data 

Material 

bagian PPC 

 

Terima 

Data 

Penggerak 

bagian PPC 

 

Terima 

Catatan revisi atau perbaikan dari hasil evaluasi keempat 

dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Catatan Revisi Evaluasi Prototype Tahap IV 

Revisi Status Revisi 

- - 
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4.2 Hasil Implementasi Antarmuka Sistem 

Berikut adalah hasil implementasi prototype pada rancangan 

antarmuka sistem di CV. Baja Diva Manufaktur menggunakan 

pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter. 

4.2.1 Halaman Hitung Order 

Halaman hitung order merupakan halaman yang digunakan 

oleh bagian sales untuk mencatat dan menghitung pesanan dari 

pelanggan. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Hitung Order 

4.2.2 Halaman Invoice 

Halaman invoice adalah halaman yang digunakan oleh sales. 

Pada halamain ini, sales dapat melihat detail pesanan pelanggan dan 

mencetak invoice untuk diberikan kepada pelanggan. Pada halaman 

ini, berisikan mengenai data pesanan pelanggan yang telah dicatat 

oleh sales. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Halaman Invoice 

4.2.3 Halaman Ketersediaan Mesin 

Halaman ini digunakan oleh bagian produksi untuk 

menambah stok mesin dan memantau jumlahnya. Halaman ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Halaman Ketersediaan Mesin 

4.2.4 Halaman Tracking Progress 

Halaman ini digunakan oleh bagian produksi untuk mengatur 

jadwal produksi serta memantau kemajuan produksi. Halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Halaman Tracking Progress 

4.2.5 Halaman Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

Halaman ini digunakan oleh bagian PPC (production 

planning control) untuk menentukan harga jual mesin. Halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Perhitungan HPP 

 

(Hasil perancangan antarmuka selengkapnya terdapat pada 

Lampiran G) 
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4.3 Pengujian Sistem 

4.3.1 Pengujian Black Box 

Pengujian ini dilakukan oleh pengembang untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

fungsionalitas yang diharapkan. Sistem yang selesai dibangun akan 

diuji untuk mengindentifikasi kesalahan fungsi yang mungkin terjadi. 

Jika ditemukan masalah, pengembang akan melakukan perbaikan 

hingga semua kebutuhan fungsional terpenuhi dan sistem dapat 

beroperasi sesuai yang diharapkan. 

4.3.1.1 Hasil Pengujian Black Box pada Role Admin 

Berikut adalah hasil pengujian black box pada role admin 

dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Black Box Role Admin 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan 

NIP dan 

password 

Menampilkan 

halaman menu 

pegawai 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pegawai 

Menekan 

menu pegawai 

Menampilkan 

data pegawai 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

pegawai 

Menampilkan 

form tambah 

pegawai 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

pegawai 

Menampilkan 

form edit 

pegawai 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus 

pegawai 

Data pegawai 

terhapus 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Customer 

Menekan 

menu 

customer 

Menampilkan 

data customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Menekan 

button tambah 

customer 

Menampilkan 

form tambah 

customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

customer 

Menampilkan 

form edit 

customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus 

customer 

Data customer 

terhapus 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Hasil pengujian black box pada role admin menunjukkan 

bahwa semua fungsi yang telah diuji telah berhasil berjalan sesuai 

dengan hasil yang diharapkan tanpa adanya kegagalan.   

4.3.1.2 Hasil Pengujian Black Box pada Role Sales 

Berikut adalah hasil pengujian black box pada Role sales 

dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Black Box Role Sales 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan NIP 

dan password 

Menampilkan 

halaman menu 

customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Customer 

Memilih menu 

customer 

Menampilkan 

data customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

tambah customer 

Menampilkan 

form tambah 

customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

edit customer 

Menampilkan 

form edit 

customer 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

hapus customer 

Data customer 

terhapus 

[*] Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pesanan 

Menekan menu 

pesanan 

Menampilkan 

data pesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

tambah pesanan 

Menampilkan 

form tambah 

pesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

edit 

Menampilkan 

form edit 

pesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

hapus  

Data pesanan 

terhapus 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

detail  

Menampilkan 

invoice 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

pengiriman 

Menampilkan 

form 

pengiriman 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

produksi 

Menampilkan 

status progress 

mesin 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

cetak laporan 

penjualan 

Menampilkan 

laporan 

penjualan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Lacak 

Pemesanan 

Menekan menu 

lacak pemesanan 

Menampilkan 

form lacak 

pemesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Mesin 

Kostum 

Menekan button 

mesin kostum 

Menampilkan 

data mesin 

kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

tambah mesin 

kostum 

Menampilkan 

form tambah 

mesin kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Menekan button 

detail 

Menampilkan 

data mesin 

kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan button 

hapus 

Menghapus data 

mesin kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Berdasarkan pengujian black box yang dilakukan pada role 

sales menunjukkan bahwa semua kelas dan skenario yang diuji telah 

berhasil menunjukkan hasil yang sesuai diharapkan. 

4.3.1.3 Hasil Pengujian Black Box pada Role Bagian Produksi 

Berikut adalah hasil pengujian black box pada role bagian 

produksi dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Black Box Role Bagian Produksi 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan NIP 

dan password 

Menampilkan 

halaman menu 

pesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Pesanan 

Menekan menu 

pesanan 

Menampilkan 

data pesanan 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button proses 

Menampilkan 

form proses 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman 

Mesin 

Menekan menu 

mesin 

Menampilkan 

data ketersedian 

mesin 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

ketersediaan 

mesin 

Menampilkan 

form tambah 

ketersediaan 

mesin 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Menekan 

button edit 

Menampilkan 

form edit  

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus  

Data mesin 

terhapus 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Pengujian black box pada role bagian produksi menunjukkan 

bahwa semua kelas dan skenario yang diuji berhasil menunjukkan 

hasil yang sesuai diharapkan tanpa adanya kegagalan.  

4.3.1.4 Hasil Pengujian Black Box pada Role PPC 

Berikut adalah hasil pengujian black box pada role PPC dapat 

dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Black Box Role PPC 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Login 

Masukkan 

NIP dan 

password 

Menampilkan 

halaman menu 

HPP 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Halaman HPP 

(Harga Pokok 

Penjualan) 

Menekan 

menu HPP 

Menampilkan 

data HPP 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button tambah 

HPP 

Menampilkan 

form hitung 

HPP 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button edit 

Menampilkan 

form edit  

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button hapus  

Data HPP 

terhapus 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Mesin 

Kostum 

Menekan 

menu mesin 

kostum 

Menampilkan 

data mesin 

kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button request 

Menampilkan 

data pengajuan 

mesin kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Menekan 

button proses 

Menampilkan 

form hitung 

HPP pada mesin 

kostum 

[*] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan pada 

role PPC, semua kelas dan skenario yang diuji berhasil memberikan 

hasil sesuai dengan yang diharapkan tanpa adanya kegagalan. 

4.3.2 Pengujian UAT (User Acceptance Testing) 

Pengujian User Acceptance Testing dilakukan oleh 

pelanggan/client untuk menguji fungsionalitas sistem apakah sesuai 

dengan kebutuhan serta mendapatkan umpan balik dari pengguna. 

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

pengguna yang berisi beberapa pertanyaan untuk memastikan bahwa 

fitur dari aplikasi dapat berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh 

pengguna. Hasil pengujian UAT dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.3.2.1 Hasil Pengujian UAT pada Role Admin 

Berikut adalah hasil pengujian UAT pada admin dapat dilihat 

pada Tabel 4.16.  

Tabel 4.16 Hasil Pengujian UAT Role Admin 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 
Berhasil Annisa 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses oleh 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan eror 

 

Nama Uji: Mengelola 

Pegawai 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data pegawai 

Kasus Uji: nip, nama, 

email, no_hp, password, 

role, gambar, status 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

pegawai akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

Berhasil Annisa 22/06/2024 

Nama Uji: Mengelola 

Customer 
Berhasil Annisa 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data Customer 

Kasus Uji: nama, alamat, 

no_hp  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

customer akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

 

Hasil pengujian UAT pada role admin menunjukkan bahwa 

semua use case yang diuji berhasil memberikan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan tanpa adanya kegagalan. Hal ini menandakan 

bahwa sistem telah memenuhi persyaratan fungsional. 

 

4.3.2.2 Hasil Pengujian UAT pada Role Sales 

Berikut adalah hasil pengujian UAT pada sales dapat dilihat 

pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.17 Hasil Pengujian UAT Role Sales 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses oleh 

Berhasil Desi 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

pengguna terdaftar 

Kasus Uji: nip, password 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil akan 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan eror. 

 

Nama Uji: Mengelola 

Customer 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi memasukkan 

data Customer 

Kasus Uji: nama, alamat, 

no hp  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

customer akan 

menampilkan data yang 

baru dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

Berhasil Desi 22/06/2024 

Nama Uji: Mengelola 

Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

verifikasi memasukkan 

data Pesanan 

Kasus Uji: nama 

customer, tanggal order, 

deadline, nama mesin, 

Berhasil Desi 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

type mesin, penggerak, 

jumlah ppn, diskon, harga 

jual mesin, metode 

pembayaran, tanggal 

pembayaran, uang muka, 

status pembayaran, jenis 

jasa kirim, no resi, ongkos 

kirim 

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan tabel 

order akan menampilkan 

data yang baru 

dimasukkan. Jika terjadi 

kegagalan, akan 

ditampilkan pesan error. 

Nama Uji: Mencetak 

Invoice 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi mencetak 

invoice 

Kasus Uji: data pada table 

order  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

invoice. Jika terjadi 

kegagalan, tidak akan 

menampilkan invoice. 

Berhasil Desi 22/06/2024 

Nama Uji: Mencetak 

Laporan Penjualan 

Berhasil Desi 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi mencetak 

laporan penjualan  

Kasus Uji: data pada table 

order  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

laporan penjualan. Jika 

terjadi kegagalan, tidak 

akan menampilkan 

laporan penjualan. 

Nama Uji: Melihat 

Progress Mesin Produksi 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi Melihat 

Progress Mesin Produksi 

Kasus Uji: Status Mesin  

 

Hasil yang diharapkan: 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

progress mesin produksi. 

Jika terjadi kegagalan, 

tidak akan menampilkan 

progress mesin produksi. 

Berhasil Desi 22/06/2024 

Nama Uji: Melacak 

Lokasi Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi melacak lokasi 

pesanan 

Kasus Uji: Nomor Resi 

 

Hasil yang diharapkan: 

Berhasil Desi 22/06/2024 
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Hasil pengujian UAT pada role sales menunjukkan bahwa 

sistem telah berhasil memenuhi semua kebutuhan yang telah 

ditentukan. Semua fitur pada role ini seperti, mengelola data customer, 

pengelolaan pesanan, pencetakan invoice dan laporan penjualan, serta 

tracking progress mesin produksi dan pelacakan lokasi pesanan telah 

berhasil berjalan dengan baik. 

4.3.2.3 Hasil Pengujian UAT pada Role Produksi 

Berikut adalah pengujian UAT pada role produksi dapat 

dilihat pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.18 Hasil Pengujian UAT Role Produksi 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses 

oleh pengguna 

terdaftar 

Kasus Uji: nip, 

password 

 

Hasil yang 

diharapkan: Jika 

berhasil akan 

Berhasil Redho 22/06/2024 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Jika berhasil, akan 

muncul menampilkan 

lokasi pesanan. Jika 

terjadi kegagalan, tidak 

akan menampilkan lokasi 

pesanan. 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

menampilkan halaman 

utama. Jika gagal akan 

menampilkan pesan 

error. 

Nama Uji: Mengelola 

Mesin Pesanan 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi 

memasukkan data 

mesin yang dipesan 

Kasus Uji: kode mesin 

penjualan, status mesin 

 

Hasil yang 

diharapkan: Jika 

berhasil, akan muncul 

pesan bahwa data telah 

berhasil ditambahkan, 

dan tabel order akan 

menampilkan data 

yang baru dimasukkan. 

Jika terjadi kegagalan, 

akan ditampilkan 

pesan error. 

Berhasil Redho 22/06/2024 

Nama Uji: Mengelola 

Data Ketersediaan 

Mesin 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi 

memasukkan data 

Ketersediaan Mesin 

Berhasil Redho 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Kasus Uji: kode mesin 

penjualan, status 

mesin, status penjualan 

 

Hasil yang 

diharapkan: Jika 

berhasil, akan muncul 

pesan bahwa data telah 

berhasil ditambahkan, 

dan tabel mesin jual 

akan menampilkan 

data yang baru 

dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, akan 

ditampilkan pesan 

error. 

 

Hasil pengujian UAT pada role Produksi menunjukkan bahwa 

sistem telah berhasil memenuhi semua kebutuhan dalam memproses 

mesin pesanan dan ketersediaan mesin.  

4.3.2.4 Hasil Pengujian UAT pada Role PPC 

Berikut adalah pengujian UAT pada role PPC dapat dilihat 

pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.19 Hasil Pengujian UAT Role PPC 

Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Nama Uji: Login 

Deskripsi Pengujian: 
Berhasil Rahmadi 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

Verifikasi hak akses 

hanya dapat diakses 

oleh pengguna 

terdaftar 

Kasus Uji: nip, 

password 

 

Hasil yang 

diharapkan: Jika 

berhasil akan 

menampilkan 

halaman utama. Jika 

gagal akan 

menampilkan pesan 

error 

 

Nama Uji: Mengelola 

HPP (Harga Pokok 

Penjualan) 

Deskripsi Pengujian: 

Verifikasi 

memasukkan data 

HPP 

Kasus Uji: nama 

mesin, type mesin, 

penggerak, harga jasa 

produksi, minimal 

diskon, maksimal 

diskon, total harga. 

 

Hasil yang 

diharapkan: Jika 

berhasil, akan muncul 

Berhasil Rahmadi 22/06/2024 
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Use Case Berhasil/Gagal Diuji 

Oleh 

Tanggal 

Pengujian 

pesan bahwa data 

telah berhasil 

ditambahkan, dan 

tabel mesin akan 

menampilkan data 

yang baru 

dimasukkan. Jika 

terjadi kegagalan, 

akan ditampilkan 

pesan error. 

 

Hasil pengujian UAT pada role PPC menunjukkan bahwa 

semua use case yang diuji telah berhasil memenuhi semua kebutuhan 

pengelolaan data HPP (harga pokok penjualan). Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang 

ditentukan. 

4.4 Analisis Sistem 

Aplikasi penjualan dan tracking progress mesin produksi 

manufaktur berbasis website menggunakan metode prototyping ini 

dibangun untuk membantu menyelesaikan permasalahan dan 

memenuhi kebutuhan yang ada di CV. Baja Diva Manufaktur. 

Beberapa permasalahan yang terjadi di perusahaan meliputi 

pencatatan pesanan pelanggan yang masih manual, lambatnya 

informasi terkait progress mesin pesanan pelanggan, adanya 

manipulasi invoice oleh pegawai, serta laporan penjualan yang 

tercecer. 

4.4.1 Analisis Implementasi metodologi prototyping Sistem 

Penjualan dan Tracking Progress Mesin 

Rancang bangun aplikasi penjualan dan tracking progress 

mesin produksi manufaktur di CV. Baja Diva Manufaktur telah 

mengikuti alur dari implementasi prorotyping. Proses pengembangan 
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aplikasi ini dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dari CV. Baja 

Diva Manufaktur. Setelah itu, aplikasi dirancang sesuai dengan 

informasi yang telah dikumpulkan. Kemudian hasil rancangan 

tersebut akan diimplementasikan diuji oleh pengguna untuk dievaluasi 

serta mendapatkan umpan balik. 

Implemetenasi metologi ini berlangsung selama sekitar enam 

bulan melalui empat tahap iterasi. Pada iterasi pertama, berfokus pada 

mengumpulkan informasi terkait sistem yang ingin dibangun melalui 

wawancara. Selanjutnya, merancang prototype berdasarkan hasil 

informasi yang telah dikumpul. Prototype tersebut akan dievalusi 

untuk memperoleh tanggapan dari pengguna. Lalu pada iterasi kedua, 

melanjutkan pengembangan dari prototype pertama berdasarkan 

iterasi sebelumnya. pada iterasi ketiga, dilanjutkan dengan 

penyempurnaan lebih lanjut dari prototype seperti, fitur tambahan dan 

perbaikan antarmuka. Kemudian iterasi keempat, fokus pada 

penyempurnaan akhir prototype berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan sebelumnya.  

4.4.2 Analisis Pengujian Black Box Sistem Penjualan dan 

Tracking Progress Mesin 

Pengujian black box dilakukan oleh pengembang aplikasi untuk 

menguji fungsionalitas tanpa mengetahui kode program. Pengujian ini 

mencakup 7 kelas uji dengan 34 skenario. Berdasarkan hasil pengujian 

yang dilakukan, ditemukan bahwa semua skenario berhasil berjalan 

dengan baik sesuai dengan diharapkan dan tanpa adanya kegagalan. 

Aplikasi mampu mencatat pesanan pelanggan, mencetak invoice, 

mengecek stok mesin, memantau progress mesin, dan menghitung 

harga pokok penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa semua fitur pada 

aplikasi telah memenuhi kebutuhan fungsionalitas yang telah 

ditetapkan. 

4.4.3 Analisis Pengujian UAT Sistem Penjualan dan Tracking 

Progress Mesin 

Pengujian user acceptance test (UAT) pada aplikasi penjualan 

dan tracking progress mesin produksi telah dilakukan menggunakan 

metode black box testing. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan oleh admin, sales, bagian produksi dan PPC, ditemukan 
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bahwa semua use case yang diuji telah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan yang diharapkan. Aplikasi tersebut mampu 

mencatat pesanan pelanggan, mencetak invoice, memantau progress 

mesin, mengelola data stok mesin, menghitung harga pokok penjualan 

serta dapat mencetak laporan penjualan. Hal ini menunjukkan aplikasi 

dapat memberi manfaat bagi pengguna, meliputi admin, sales, bagian 

produksi dan PPC di CV. Baja Diva Manufaktur. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis yang telah 

dilakukan, beberapa Kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1) Metodologi prototyping dalam membangun aplikasi 

penjualan dan tracking progress mesin produksi 

manufaktur telah diimplementasikan. 

2) Fungsionalitas pada aplikasi penjualan dan tracking 

progress mesin produksi telah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan berdasarkan pengujian black box 

yang telah dilakukan. 

3) Berdasarkan pengujian UAT, hasil yang diperoleh bahwa 

aplikasi yang dibangun telah memenuhi kebutuhan 

pengguna, seperti bagian PPC, bagian produksi, dan sales 

di CV. Baja Diva Manufaktur. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh pengembang sistem 

selanjutnya adalah: 

1) Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dalam 

bentuk e-commerase untuk memudahkan konsumen 

tanpa harus datang ke toko dan target pemasaran semakin 

luas. 

2) Aplikasi dapat dikembangkan pada bagian divisi lainnya 

yang ada perusahaan seperti divisi keuangan, editor dan 

sebagainya. 
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LAMPIRAN A – DOKUMENTASI WAWANCARA 

Informasi Narasumber 

 

Nama : Rahmadi Arrahman S.Tr.T.  

Jabatan : Production Planning Control (PPC) 

 

1. Bagaimana proses penjualan sekarang ini? 

Sales menyebarkan brosur atau mencari pelanggan 

seperti UMKM yang membutuhkan sebuah mesin untuk 

membantu produksinya. Kemudian sales akan mencatat 

kebutuhan atau keinginan pesanan pelanggan. Setelah itu 

sales akan menginformasikan bagian produksi untuk 

memproses mesin manufaktur yang dipesan pelanggan. 

Setelah mesin tersebut diproduksi, mesin tersebut akan 

langsung dikirim ke alamat pelanggan 

2. Apakah dalam proses penjualan menggunakan sistem? 

Saat ini, dalam proses penjualan hanya menggunakan 

Microsoft Excel. 

3. Apakah dalam proses penjualan terdapat permasalahan? 

Terdapat beberapa masalah, seperti lambatnya proses 

penentuan harga jual karena masih menggunakan pencatatan 

manual dengan Microsoft Excel. ketika pelanggan 

menanyakan status mesin yang dipesan, sales harus terlebih 

dahulu mengunjungi bagian produksi untuk mendapatkan 

informasi produksi mesin pesanan pelanggan sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, terjadi 

kasus pegawai yang memanipulasi invoice seperti mengubah 

nomor rekening perusahaan menjadi rekening pribadi 

sehingga perusahaan mengalami kerugian. dan pernah juga 

terjadi kejadian laporan perjualan yang terceceran. 

4. Apakah pada proses penjualan memerlukan aplikasi untuk 

mengatasi permasalahan? 

Jika solusi tersebut merupakan hal yang baik, maka 

aplikasi diperlukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

proses penjualan. 

5. Apa saja fitur yang diinginkan dalam aplikasi? 
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Fitur pencatatan pesanan pelanggan untuk dapat 

mengontrol orderan yang masuk. Fitur invoice untuk 

mencegah memanipulasi invoice. Fitur tracking untuk melihat 

status mesin pesanan pelanggan yang sedang diproduksi. Fitur 

pelacakan pesanan pelanggan untuk memantau status 

pengiriman yang dikirim oleh jenis jasa pengirim. Fitur HPP 

(Harga Pokok Penjualan) untuk mempermudah menentukan 

harga jual mesin, dan fitur cetak laporan penjualan untuk lebih 

mudah melihat keuntungan atau kerugian perusahaan. 

6. Fitur tracking gimana cara kerjanya? 

Pada fitur tracking, bagian produksi akan 

menginputkan progress mesin pelanggan yang sedang 

diproduksi. Sehingga sales akan mudah untuk memantau 

progressnya. 

7. Fitur pesanan pelanggan seperti apa yang mau diinginkan? 

Ketika memasukkan nomor resi, sistem akan 

menampilkan status lokasi pesanan pelanggang atau ketika 

memasukkan nomor pesanan pelanggan akan menampilkan 

no resi dan link website jasa pengiriman untuk melacak 

pesanan pelanggan 

8. Pada fitur HPP gimana cara kerjanya? 

Untuk membuat sebuah mesin membutuhkan banyak 

material, dimaterial tersebut terdapat jumlah dan harga tiap 

materialnya. Kemudian terdapat harga jasa produksinya 

setelah itu menghitung seluruh total harganya.  
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LAMPIRAN B – PERANCANGAN ANTARMUKA 

1. Halaman Data Pegawai Bagian Admin 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan beberapa tindakan 

seperti menambahkan pegawai baru, mengedit informasi pegawai, 

menghapus data pegawai, dan melakukan reset password (bagi 

pegawai yang lupa password). 

 

 
 

2. Tampilan Form Tambah Pegawai Bagian Admin 

Pada form ini, admin akan mengisi data informasi mengenai 

pegawai. Setelah itu, admin akan menekan tombol daftar akun. 
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3. Tampilan Form Edit Pegawai Bagian Admin 

Pada form ini, admin dapat mengubah informasi mengenai 

pegawai. Setelah itu, admin akan menekan tombol ubah data. 

 

 
 

4. Halaman Data Pegawai Tidak Aktif Bagian Admin 

Pada halaman ini, admin dapat melihat data pegawai yang 

memiliki status tidak aktif dan dapat mengedit serta menghapus data 

pegawai. 
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5. Halaman Data Customer Bagian Admin 

Pada halaman ini, admin dapat menambahkan customer, 

mengubah informasi customer, dan menghapus data customer. 

 

 
 

6. Tampilan Form Tambah Customer Bagian Admin 

Pada form ini, admin akan mengisi data informasi mengenai 

customer. Setelah itu, admin akan menekan tombol daftar customer. 
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7. Tampilan Form Edit Customer Bagian Admin 

Pada form ini, admin dapat mengubah informasi mengenai 

customer. Setelah itu, admin akan menekan tombol ubah data. 

 

 
 

8. Halaman Data Customer Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat menambahkan customer, 

mengedit informasi customer, dan menghapus data customer. 
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9. Halaman Data Order Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat melakukan beberapa tindakan 

seperti menambahkan data order, mengubah data order, menghapus 

data order, melihat detail (invoice), menambahkan informasi 

pengiriman order, melihat progress mesin pada order pelanggan yang 

sedang diproduksi dan dapat mencetak laporan penjualan. 

 

 
 

10. Tampilan Form Tambah Order Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales mengisi informasi mengenai pesanan 

pelanggan. Setelah itu, sales akan menekan tombol tambahkan order. 
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11. Halaman Data Order Berhasil Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat melihat pesanan yang telah 

berhasil terjual yang dimana pada status pembayarannya telah lunas 

dan status mesin telah ready. 

 

 
 

12. Halaman Data Order Belum Berhasil Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat melihat pesanan yang belum 

berhasil terjual yang dimana pada status pembayarannya belum lunas 

atau status mesin belum ready. 
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13. Halaman Invoice Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat melihat dan mencetak invoice 

order pelanggan. 

 

 

14. Tampilan Form Pengiriman Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat mengisi infromasi mengenai 

pengiriman, seperti jenis jasa pengirim, nomor resi, dan ongkos kirim. 

Setelah itu, sales menekan tombol submit. 
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15. Tampilan Form Tracking Progress Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales dapat melihat progress dari mesin 

yang sedang diproduksi yang telah dipesan pelanggan. 

 

 
 

16. Halaman Lacak Pemesanan Bagian Sales 

Pada halaman ini, sales memasukkan no resi untuk dapat 

melihat keberadaan pesanan pelanggan setelah pesanan telah dikirim 

oleh jasa pengirim. 
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17. Halaman Order Bagian Produksi 

Pada halaman ini, bagian produksi melihat daftar order dari 

pelanggan yang akan diproses. 

 

 
 

18. Tampilan Form Memproses Order Pelanggan Bagian 

Produksi 

Pada halaman ini, bagian produksi akan memproses order 

pelanggan dengan cara memasukkan kode mesin penjualan beserta 

status mesinnya.  
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19. Halaman Order Belum Proses Bagian Produksi 

Pada halaman ini, bagian produksi akan melihat daftar orders 

pelanggan yang belum diproses. 

 

 
 

20. Halaman Ketersediaan Mesin Bagian Produksi 

Pada halaman ini, bagian produksi dapat melakukan 

menambah, mengubah, menghapus dan melihat detail data 

ketersediaan mesin. 
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21. Tampilan Form Tambah Ketersediaan Mesin Bagian 

Produksi 

Pada halaman ini, bagian produksi dapat mengisi data mesin 

berupa kode mesin penjualan, id mesin dan status mesin. Setelah itu, 

menekan tombol tambahkan. 

 

 

 
22. Halaman HPP (Harga Pokok Penjualan) Bagian PPC 

Pada halaman ini, bagian PPC dapat melakukan menambah, 

mengubah, menghapus dan melihat detail data HPP (Harga Pokok 

Penjualan). 
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LAMPIRAN C – EVALUASI PROTOTYPE I 
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LAMPIRAN D – EVALUASI PROTOTYPE II 
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LAMPIRAN E – EVALUASI PROTOTYPE III 
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LAMPIRAN F – EVALUASI PROTOTYPE IV 
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LAMPIRAN G – HASIL PERANCANGAN ANTAR MUKA 

SISTEM 

1. Halaman Login 

Pada halaman ini digunakan oleh pengguna untuk 

memverifikasi identitas pengguna dengan memasukkan nip dan 

password sebelum dapat mengakses sistem. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga keamanan dan privasi data yang ada di dalam sistem. 

 

 
 

2. Halaman Profile 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melihat dan 

mengelola informasi pribadi pengguna. 
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3. Halaman Data Pegawai 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk mengelola data pegawai seperti melihat, menambah, mengedit 

dan menghapus data pegawai dan sebagainya. 

 

 
 

4. Halaman Data Customer Bagian Admin 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk mengelola data customer seperti melihat, menambah, mengedit 

dan menghapus data customer dan sebagainya. 
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5. Halaman Data Penjualan Bagian Admin 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk melihat aktivitas penjualan serta dapat mencetaknya. 

 

 
 

6. Halaman Data Customer Bagian Sales 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk mengelola data customer seperti melihat, menambah, mengedit 

dan menghapus data customer dan sebagainya. 
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7. Halaman Data Penjualan Bagian Sales 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan sales untuk 

mengelola penjualan seperti melihat, menambah, mengedit, 

menghapus dan sebagainya. 

 

 
 

8. Halaman Data Permintaan Mesin Kostum Bagian Sales 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk mengajukan permintaan mesin kostum dari pelanggan ke PPC 

(Production Planning Control). 
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9. Halaman Data Aksesoris Bagian Sales 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh sales 

untuk mengelola aksesoris seperti melihat, menambah, mengedit dan 

menghapus. 

 

 
 

10. Halaman Data Penjualan Bagian Produksi 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk memproses 

pesanann pelanggan seperti menginputkan kode mesin produksi, 

memantau status produksi dan memastikan setiap produksi diproses 

sesuai jadwal yang ditentukan. 
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11. Halaman Data Ketersediaan Mesin Produksi 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh bagian 

produksi untuk mengelola ketersediaan mesin produksi serta jadwal 

produksinya seperti pemantauan status mesin, penambahan stok, dan 

sebagainya 

 

 
 

12. Halaman Data Mesin HPP 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan bagian 

produksi untuk melihat detail data mesin seperti material dan 

penggerak. 
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13. Halaman Data Material Bagian Produksi 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk mengelola data 

material seperti melihat, menambah, mengedit dan menghapus data 

material. 

 

 
 

14. Halaman Data Penggerak Bagian Produksi 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk mengelola data 

penggerak seperti melihat, menambah, mengedit dan menghapus data 

penggerak. 
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15. Halaman Data Aksesoris Bagian Produksi 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk mengelola data 

aksesoris seperti melihat, menambah, mengedit dan menghapus data 

aksesoris. 

 

 
 

16. Halaman Data Pengeluaran Material 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk memantau 

pengeluaran material serta dapat mencetak datanya. 
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17. Halaman Data Pengeluaran Penggerak 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk memantau 

pengeluaran penggerak serta dapat mencetak datanya. 

 

 
 

18. Halaman Data Pengeluaran Aksesoris 

Halaman ini digunakan oleh produksi untuk memantau 

pengeluaran aksesoris serta dapat mencetak datanya. 
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19. Halaman Data Harga Pokok Penjualan 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan bagian PPC 

(production planning control) untuk mengelola HPP seperti 

menambah, mengedit, menghapus dan sebagainya. 

 

 
 

 

20. Halaman Data Mesin Kostum Bagian PPC 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh PPC 

untuk memproses permintaan mesin kostum dari pelanggan. 
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21. Halaman Data Material Bagian PPC 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh PPC 

untuk mengelola data material seperti menambah, mengedit dan 

menghapus data material. 

 

 
 

22. Halaman Data Penggerak Bagian PPC 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh PPC 

untuk mengelola data penggerak seperti menambah, mengedit dan 

menghapus data penggerak. 
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LAMPIRAN H – PENGUJIAN UAT (USER ACCEPTANCE 

TESTING) 
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LAMPIRAN I – DOKUMENTASI 

 
 

 
 

 
 

 
 


